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MOTTO 

هرمْ  أنَفُْسر وْإ مَا بر ُ قوَْمٍ حَتََّّ يغُيَِّر مَا بر ُ َ لََ يغَُيِّر نَّ إللََّّ
ِ
﴾١١﴿إ  

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah 

keadaan yang ada pada diri mereka”. 
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banyak memberi saya ilmu pengetahuan selama saya menjadi pelajar di SD, MTs, 
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ABSTRAK 

Miratul Chasanah, 612015095, Metode Dakwah Keluarga Dalam 

Membangun Karakter Anak Di TK ABA 5 Desa Sidorejo Muara Padang. Masalah 

yang diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana strategi dakwah orangtua dalam 

membangun karakter anak yang islami di TK ABA 5 Desa Sidorejo Muara 

Padang, apa faktor penunjang dan penghambat orangtua dalam menanamkan 

karakter anak yang islami di TK ABA 5 Desa Sidorejo Muara Padang. 

 Adapun tujuan penelitian ini yaitu, pertama untuk mengetahui bagaimana 

strategi dakwah orangtua dalam membangun karakter anak yang islami di TK 

ABA 5 Desa Sidorejo Muara Padang, kedua untuk mengetahui apa faktor 

penunjang dan penghambat orangtua dalam menanamkan karakter anak yang 

islami di TK ABA 5 Desa Sidorejo Muara Padang. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (kualitatif deskriftif), maka 

pengumpulan data ini menggunakan teknik analisis kualitatif yakni data yang 

dihimpun meliputi metode dakwah keluarga dalam membangun karakter anak di 

TK ABA 5 Desa Sidorejo Muara Padang yang kemudian diambil kesimpulan baik 

secara deduktif maupun induktif. Adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

   Untuk mencapai tujuan tersebut digunakan materi pendidikan dengan 

metode yang sesuai. Materi pendidikan keluarga yang Islami yaitu materi 

pendidikan keimanan, pendidikan akhlak dan pendidikan ibadah. Ketiganya harus 

disampaikan secara berurutan dan berkesinambungan agar membentuk karakter 

yang religius. Sedangkan metode yang digunakan adalah metode dialog, nasehat, 

keteladanan, pembiasaan, kisah dan hukuman dengan kasih sayang.                                                                                                               
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memiliki peran penting 

dalam pengembangan karakter anak. Keluarga akan membentuk karakter 

seseorang dan berpengaruh pada lingkungannya. Jika karakter itu baik, ia akan 

berpengaruh baik pada lingkungannya. Sebaliknya, jika karakter itu tidak baik, ia 

akan berpengaruh luas pada lingkungannya. Bahkan, pada akhirnya ia akan 

menjelma menjadi karakter bangsa. Pendidikan yang dilakukan orangtua terhadap 

anak dalam keluarga dan karakter anak sesungguhnya di masa depan.1  

Artinya, bagaimana penanaman nilai yang dilakukan orangtua terhadap 

anak akan mempengaruhi bagaimana karakter anak yang bersangkutan, dan pada 

akhirnya hal tersebut akan menjadikan identitas yang bersangkutan pada masa 

yang akan datang. Kuatnya pengaruh pendidikan keluarga terhadap pembentukan 

karakter anak diungkap oleh Papini (1994) dalam Family Intervention. Menurut 

Papini, peran penting dan kualitas keluarga yang ikut mewarnai pembentukan 

karakter antara lain terletak pada model pendidikan yang diberikan orangtua 

terhadap anaknya.2 

Jika anak dalam keluarga sejak dini sudah ditanamkan karakter terpuji, 

hal itu akan menjadi bekal ketika dewasa  untuk berkarakter mulia. Penanaman 

karakter yang dimulai sejak dini kepada anak, pada akhirnya akan menjadi budaya 

                                                             
1 Syarbini, Amirullah. Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga (Studi tentang Model 

Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam). Jogjakarta: Ar-ruz  Media 
2 Papini. Family Intervertion. In Arcer S. L. (ed). Intervention for Adolescent Identity 

Development. 1994. California: Sage Publications. 
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(karakter sesungguhnya) dan akan selalu dipegang teguh oleh mereka sampai 

akhir hayatnya.3  

Oleh karena itu, pendidikan karakter sepatutnya dimulai dari keluarga, 

yang merupakan lingkungan pertama dan utama bagi pembentukan karakter anak. 

Kebijakan nasional Pembangunan Karakter Bangsa (PKB) yang diprogramkan 

pemerintah tidak akan berjalan secara optimal jika mengabaikan peran keluarga. 

Terlebih saat ini, pendidikan formal (sekolah) kita telah dicap “kurang berhasil” 

dalam membangun karakter anak bangsa. 

Jika pendidikan formal sudah diragukan keberhasilannya, pertanyaannya 

ke mana lagi harapan akan digantungkan untuk membangun karakter bangsa ini? 

Jawabannya adalah keluarga. Kesalehan kedua orangtua yang merupakan teladan 

baik memiliki dampak yang besar dalam jiwa anak. Oleh karena itu,dengan 

ketakwaan kedua orangtua kepada Allah dan mengikuti jalan-Nya, kemudian 

disertai dengan usaha dan saling membantu antara keduanya, si anak akan tumbuh 

dengan ketaatan dan tunduk kepada Allah. 

Apabila anak keturunan tumbuh dalam ketaatan kepada Allah SWT dan 

mendakwahkan agama-Nya, mereka semua akan bertemu di surga yang kekal 

sebagaimana diberitahukan oleh Allah SWT dalam firman-Nya: 

نَاهُمْ  مِنْ عَمَلِهِمْ مِنْ شَيْئٍ وَالَّذِيْنَ أمََنُ وْا وَات َّبَ عَتْ هُمْ ذُرِّي َّتَ هُمْ بإِِيْْاَنٍ أَلَْْقْنَا بِِِمْ ذُرِّي َّتَ هُمْ وَمَا ألتَ ْ

﴾٢١﴿كُلٌّ امْرئٍِ بِاَ كَسَبَ رَهِيٌْْ   

                                                             
3 Philips, C. Thomas. Family School of Love. 2000. Jakarta 
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Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti 

mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, 

dan kami tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka. Tiap-tiap 

mereka terikat dengan apa yang dikerjakannya.” (Q. S. At-thur: 21).4 

 

Oleh karena itu, perlu ada usaha dan kerja keras secara terus-menerus 

dalam mendidik anak, memperbaiki kesalahan mereka dan membiasakan mereka 

mengerjakan kebaikan. Inilah jalan para Nabi dan Rasul; Nabi Nuh ‘alaihissalam 

mengajak putranya untuk beriman, Nabi Ibrahim ‘alaihissalam mewasiatkan 

anak-anaknya untuk beribadah kepada Allah SWT semata, dan demikian 

seterusnya. 

Imam An-Nawawi dalam kitab Bustanul Arifin menyebutkan dari As-

Syafi’i dari fudhail mengatakan: Nabi Daud ‘alaihissalam berdoa, “Wahai 

Tuhanku, perlakukanlah putraku seperti Engkau memperlakukanku.” Maka Allah 

SWT mewahyukan kepadanya, “Wahai Daud, katakanlah kepada putramu agar 

memperlakukan-Ku sama seperti engkau memperlakukan-Ku, niscaya Aku akan 

memperlakukan-Nya seperti Aku memperlakukanmu.”  

Sesungguhnya Allah SWT telah memerintahkan kedua orangtua untuk 

mendidik anak-anak mereka  dan memberikan tanggung jawab ini kepada mereka 

berdua dalam firman-Nya; 

هَا  مَلائَِكَةٌ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا قُ وْا أنَْ فُسَكُمْ وَأهَْلِيْكُمْ ناَراً وَقُ وْدُهَا النَّاسُ وَالِْْجَارةَُ عَلَي ْ

﴾٦﴿فْعَلُوْنَ مَا يُ ؤْمَرُوْنَ دَادٌ لاَ يَ عْصُوْنَ اللَّهَ مَا أمََرَهُمْ وَي َ غِلَاظٌ شِ   
                                                             

4 Kementerian Agama RI. Al-qur’annul Karim.. Jakarta: Sygma Examedia Arkanleema, 

hal. 524 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka apa yang diperintahka-

Nya.” (Q. S. At-tahrim: 6).5 

Imam Al-Ghazali rahimahullah dalam risalah Ayyuhal Walad, 

menegaskan bahwa makna pendidikan sama seperti pekerjaan petani yang 

mencabut duri-duri dan menyiangi rumput-rumput liar, agar tanamannya tumbuh 

sehat dan mendapat hasil panen yang maksimal. Ibnu Qayyim rahimahullah 

menekankan tentang tanggung jawab ini dan beliau melontarkan kata-kata yang 

berbobot. 

Beliau katakan, “Sebagian ulama mengatakan sesungguhnya Allah SWT, 

bertanya kepada kedua orangtua tentang anaknya di hari kiamat sebelum bertanya 

kepada anak tentang kedua orangtuanya. Sebab sebagaimana orangtua memiliki 

hak atas anaknya, dan anak memiliki hak atas kedua orangtuanya.6 Peran penting 

keluarga yang ikut mewarnai pengembangan karakter tersebut antara lain terletak 

pada model pendidikan karakter yang diberikan orangtua terhadap anaknya. 

Namun, penyelenggaraan pendidikan karakter dalam keluarga secara 

operasional maupun proseduralnya belum menjadi perhatian serius para orangtua 

dan terkesan diabaikan. Akibatnya, pendidikan karakter dalam keluarga belum 

dikonseptualisasikan secara tetap sehingga menimbulkan  pendidikan yang 

                                                             
5 Ibid, hal. 560 

6 Suwaid, Muhammad Nur Abdul Hafizh. Prophetic Parenting Cara Nabi SAW 

mendidik Anak. Yogyakarta: Pro-U Media, hlm. 50. 
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beragam sesuai dengan pemahaman masing-masing orangtua. Oleh karena itu, 

dibutuhkan kerangka model yang tetap dan rinci untuk dapat melaksanakan 

pendidikan karakter dalam keluarga secara tepat sesuai dengan ajaran islam.  

Perubahan paradigma penyelenggaraan pendidikan dan sentralisasi ke 

desentralisasi mendorong terjadinya perubahan dan pembaharuan pada beberapa 

aspek pendidikan, termasuk kurikulum. Dalam kaitan ini kurikulum di Taman 

Kanak-kanak pun menjadi perhatian dan pemikiran-pemikiran baru, sehingga 

mengalami perubahan kebijakan. 

Sebagaimana fungsi pendidikan di TK ABA 5 Muara Padang adalah 

mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak, mengenalkan anak 

dengan dunia luar, menumbuhkan sikap dan perilaku yang baik. mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi yang baik, mengembangkan 

kreatifitas, keterampilan dan kemampuan yang dimiliki oleh anak, menyiapkan 

anak untuk masuk pendidikan dasar. 

Adapun tujuan pendidikan di TK ABA 5 adalah membangun landasan 

bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berakhlak mulia, berbudi luhur, sehat 

berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis dan bertanggung jawab, mengembangkan potensi 

kecerdasan spiritual, intelektual, emosional, kinestesis dan sosial peserta didik 

pada masa usia emas pertumbuhan di lingkungan bermain yang edukatif dan 

menyenangkan, membantu peserta didik mengembangkan berbagai potensi baik 
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psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama. Sosial-emosional, 

kognitif, bahasa, fisik/motorik, kemandirian dan seni untuk siap memasuki 

pendidikan dasar. 

Dalam mengembangkan wacana pengetahuan mengenai pendidikan 

karakter dalam keluarga, sebagaimana dimaklumi pengetahuan tentang itu masih 

jarang ditemukan. Oleh karena itu, sebagai orangtua berikanlah dan antarkanlah 

anak pada pendidikan yang baik, untuk menuju masa depan yang yang cerah bagi 

anak, kalau memang harus sakit, biarlah hari ini kita sakit, kalau memang harus 

lelah, biarlah lelah itu menjadi lillah.  

Asalkan kita antar mereka ke gerbang masa depan sebagai hamba Allah 

yang banyak bersujud kepada-Nya. Apapun yang ada di tangannya, kepada Allah 

ia abdikan. Kalau ia menggenggam dunia beserta segala isinya, maka dihatinya 

ada Allah. Ia menjadikan shalatnya, ibadahnya dan perbuatannya, hidup dan 

matinya untuk Allah SWT. Dalam pembahasan ini, menjelaskan studi tentang 

berbagai model pendidikan karakter anak dalam keluarga perspektif islam.  

Dari latar belakang inilah, penulis akan membahas tentang bagaimana “Metode 

Dakwah Keluarga dalam Membangun Karakter Anak  di TK ABA 5 Muara 

Padang”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana strategi dakwah orangtua dalam menanamkan karakter anak 

yang islami di TK ABA 5 Muara Padang? 
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2. Apa faktor penunjang dan penghambat orangtua dalam menanamkan 

karakter anak yang islami di TK ABA 5 Muara Padang ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi dakwah orangtua dalam 

menanamkan karakter anak yang islami di TK ABA 5  Muara Padang. 

2. Untuk mengetahui apa faktor penunjang dan penghambat orangtua dalam 

menanamkan karakter anak yang islami di TK ABA 5 Muara Padang.  

D. Manfaat  Penelitian 

1. Manfaat bagi Penulis 

Dengan adanya penelitian ini, semoga dapat dijadikan tambahan 

pemahaman bagi penulis dalam mendidik anak kelak. 

2. Manfaat bagi Masyarakat 

Dengan adanya penelitian ini, penulis mengharapkan adanya kesadaran 

masyarakat tentang peranan penting orangtua dalam mendidik anaknya 

sebagaimana yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW. Untuk mendidik anak 

generasi yang akan datang menjadi anak yang berakhlakul karimah, yang 

bermanfaat bagi lingkungan sekitar dan Negara. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Metode 

Metode adalah cara tertentu yang paling tepat digunakan untuk 

menyampaikan suatu bahan pelajaran sehingga tujuan dapat dicapai.7 

                                                             
7 Shalahuddin, mahfudh. Metode Pendidikan Agama. Jakarta: Rineka Cipta, 1998, hal. 29 
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2. Dakwah 

Dakwah adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan 

yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk keselamatan dan kebahagiaan 

mereka di dunia dan akhirat.8 

3. Keluarga 

Keluarga diartikan dengan suatukekerabatan yang sangat mendasar 

dalam masyarakat. Biasanya terdiri dari ibu, bapak, dengan anak-anaknya, atau 

orang yang seisi rumah menjadi tanggung jawabnya.9 

4. Membangun 

Kata membangun dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah bangkit, 

berdiri, naik.10 

5. Karakter 

Secara etimologis, kata karakter berasal dari bahasa Latin kharacter atau 

bahasa Yunani kharassein yang berarti memberi tanda (to mark), atau bahasa 

Prancis carakter, yang berarti membuat tajam, atau membuat dalam.11 

6. Anak 

Kata anak atau anak-anak dalam kamus besar bahasa Indonesia 

adalahketurunan yang kedua.12 

                                                             
8 Amin, Samsul Munir. Ilmu Dakwah. Jakarta: Bumi Aksara, 2009. Hal. 1-3. Lihat juga 

Prof. Toha Yahya Omar, M.A., Ilmu Dakwah. Jakarta: Wijaya, 1979, hal. 1. 
9 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, 1998. Hlm. 413  
10 KBBI kata,diakses melalui http://kbbi.web.id/membangun/ 
11 Abdul, Majid dan Dian Andayani. Pendidikan Karakter Perspektif Islam. Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2012. Hlm. 11 
12 KBBI kata,diakses melalui http://kbbi.web.id/anak-anak/ 
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F. Instrumen Penelitian 

 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, maka teknik analisis 

yang digunakan teknik analisis kualitatif yakni data yang dihimpun meliputi 

metode dakwah keluarga dalam menanamkan karakter anak di desa Sidorejo 

Muara Padang yang kemudian diambil kesimpulan baik secara deduktif maupun 

induktif.  

G. Teknik Pengumpulan Data 

 Adapun tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

metode: 

1. Observasi 

Metode observasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik fenomena-fenomena yang 

sedang diteliti.13 Metode ini dilakukan peneliti untuk mendapatkan data 

tentang lokasi penelitian, letak geografis serta sarana dan prasarana di TK 

ABA 5 Desa Sidorejo Muara Padang. Dalam penelitian ini metode 

observasi digunakan untuk mengumpulkan data antara lain: mengamati 

lokasi penelitian dan lingkungan sekitar untuk mendapatkan data tentang 

gambaran umum lokasi penelitian. 

2. Wawancara  

Wawancara yaitu mengadakan tanya jawab dengan responden dan yang 

dianggap tepat memberikan keterangan sehubungan dengan masalah yang 

                                                             
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Yogyakarta; 

Rineka Cipta, 1993. Hlm 158 
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diteliti. Metode wawancara ini untuk mengumpulkan data tentang kondisi 

objektif daerah penelitian. 

3.  Dokumentasi 

Dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang lokasi 

objektif penelitian, seperti; sejarah singkat desa Sidorejo, keadaan desa, 

keadaan struktur desa, sarana dan prasarana desa, serta hal-hal yang 

berkaitan dengan penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 

 Analisis data  adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 

dapat dirumuskan hipotesa kerja seperti yang disarankan oleh data.14 Analisis data 

dala penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan 

setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Analisis ini dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas hingga 

datanya sudah sesuai. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data reduksi berarti merangkum, memilih hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal yang penting, dicari pola dan temanya. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Data display berarti mendisplay data yaitu menyajikan data dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori. Menyajikan data 

                                                             
14 Lexy J Moleang, Metode Penelitian Kualitatif. Bandung; Remaja Rosdakarya, 1996, 

hlm. 103  
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yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah bersifat naratif. 

Ini dimaksudkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami. 

3. Conclusion Drawing/ Verification 

Langkah terakhir dari model ini adalah penarikan kesimpulan data 

verifikasi. Kesimpulan data penelitian mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal namun juga tidak, karena masalah 

dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 

dan dikembangkan setelah peneliti ada dilapangan. Antara display data dan 

penarikan kesimpulan terdapat aktivitas analisis data yang ada. 

  Dalam pengertian ini penelitian kualitatif merupakan upaya 

berlajut, berulang dan terus menerus. Masalah reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi menjadi gambaran keberhasilan 

secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang terkait. 

Selanjutnya data yang sudah dianalisis, dijelaskan dan dimaknai 

dalam bentuk kata-kata untuk mendeskripsikan fakta yang ada dilapangan, 

pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kemudian 

diambil intisarinya saja. 

Berdasarkan keterangan diatas, maka setiap tahap dalam proses 

tersebut dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan menelaah 

seluruh data yang ada dari berbagai sumber yang telah didapat dari 

lapangan dan dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan 
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sebagainya melalui metode wawancara yang didukung dengan study 

dokumentasi. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

 Penulisan penelitian ini akan menjadi lima bab dan akan dibagi menjadi 

sub-sub yaitu: 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab pertama yang akan membahas latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, definisi operasional, instrumen penelitian,  teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini penulis akan menguraikan mengenai Metode 

Dakwah Keluarga dalam Membangun Karakter Anak di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Kec. Muara Padang yang meliputi, 

pengertian metode, dakwah, metode dakwah, pengertian keluarga, 

pengertian karakter, pengertian anak. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Dalam metode ini disajikan tempat penelitian, waktu penelitian, 

pendeketan penelitian, definisi operasional, data dan sumber data. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini penulis akan mengemukakan tentang hasil dari 

penelitian dan pembahasan tetang bagaimana metode dakwah 

keluarga dalam membangun karakter anak dan apa faktor 

penunjang dan penghambat metode dakwah keluarga dalam 

membangun karakter anak yang islami. 

 

BAB V PENUTUP 

  Kesimpulan  

Pada bab terakhir penulis mencoba untuk menarik beberapa 

kesimpulan dari apa yang telah penulis uraikan pada bab-bab 

sebelumnya. 

  Saran  

Dalam bab ini penulis memberikan beberapa saran yang mungkin 

bermanfaat bagi masa sekarang maupun masa yang akan datang, 

tentang ‘’Metode Dakwah Keluarga dalam Membangun Karakter 

Anak di TK ABA 5 Muara Padang”. Khususnya untuk para 

pendidik baik itu guru, da’i maupun orangtua. 
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